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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia termasuk negara dengan tingkat kerawanan terhadap bencana yang 

tinggi, dan sebagian besar wilayah Indonesia memiliki risiko yang tinggi terhadap 

bencana terutama bencana alam (BNPB, 2022). Berdasarkan data The World Risk 

2023, Indonesia termasuk dalam 10 besar negara di dunia yang rentan terhadap 

bencana dan menempati urutan kedua setelah Filipina (IFHV, 2023). Sampai tahun 

2023, Indonesia memiliki 38 provinsi salah satunya adalah Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi di 

Indonesia yang memiliki Indeks Risiko Bencana Sedang. Menurut data BNPB, 

pada tahun 2023 lebih dari 150 kejadian bencana terjadi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Ancaman bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta antara lain adalah 

gempa bumi, letusan gunung api, kekeringan, abrasi, kebakaran hutan dan lahan, 

cuaca ekstrim, dan tsunami. Kejadian bencana berakibat pada terjadinya kerusakan 

lingkungan, kerugian materi, dan korban jiwa sehingga diperlukan upaya 

pengelolaan risiko bencana guna meminimalkan dampak yang timbul akibat 

bencana (Republik Indonesia, 2007). Bencana alam memunculkan banyaknya 

korban jiwa tidak terkecuali anak-anak. Sebanyak 30%-50% korban bencana alam 

terdiri dari anak-anak. Anak-anak, khususnya bayi dan anak kecil merupakan 

kelompok yang sangat rentan terutama pada kejadian bencana. Salah satu faktor 

yang menjadi penyebab anak-anak menjadi golongan yang rentan terhadap bencana 
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adalah kurangnya kesiapsiagaan terhadap bencana. Tetapi, meskipun anak-anak 

memiliki risiko tinggi mengalami risiko cedera bahkan kematian, di sisi lain anak-

anak dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan kesiapsiagaan bencana (Peek, 

2008). Anak-anak memiliki peran yang cukup penting guna membangun ketahanan 

masyarakat dan harus dilibatkan dalam perencanaan, respon, dan pemulihan akibat 

kejadian bencana (UNDRR, 2011).  

Bencana dapat terjadi dalam waktu yang tidak terduga dan dapat terjadi 

dimana saja termasuk di sekolah. Sebagai sebuah satuan pendidikan, sekolah 

memiliki peran yang signifikan dalam kesiapsiagaan bencana. Lingkungan sekolah 

yang aman dan pendidikan terhadap penanggulangan bencana menjadi substansi 

penting dalam meminimalkan dampak yang mungkin timbul akibat bencana. 

Pendidikan di sekolah menjadi alat yang strategis guna mengenalkan potensi 

bencana dan resikonya bagi peserta didik, sehingga memunculkan kesadaran akan 

bencana (Murtiadi et al., 2021). Pengetahuan tentang bencana dan pengurangan 

risiko bencana menjadi substansi yang penting untuk diajarkan sedini mungkin 

sehingga mengurangi risiko bencana dan memahami langkah-langkah yang dapat 

dilakukan pada saat terjadinya suatu bencana (Setiyowati & Suprapti, 2023). 

Sejalan dengan rencana nasional penanggulangan bencana, pada tahun 2019 secara 

khusus presiden menekankan strategi penanggulangan bencana pada sektor 

pendidikan diantaranya perencanaan yang berlandaskan aspek pengurangan 

bencana, edukasi kebencanaan, dan simulasi latihan penanganan bencana. 

Perencanaan sekolah yang aman bencana meliputi pemenuhan standar fasilitas 
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sekolah yang tangguh bencana, manajemen bencana nonstruktural dan pendidikan 

dalam upaya pencegahan sebelum terjadi bencana (Sutanto, 2020). 

Terkait dengan sektor pendidikan dalam target Sendai Framework for 

Disaster Reduction, sekolah merupakan sebuah komunitas sosial yang perlu 

mempersiapkan diri dalam langkah kesiapsiagaan bencana agar terjadi 

pengurangan risiko dan jumlah korban akibat bencana (Sutanto, 2020). Sebagai 

upaya melindungi hak peserta didik dalam hal keamanan, perlindungan, dan 

kelangsungan hidup serta dukungan terhadap WISS (Worldwide Initiative Safe 

School) yang telah dideklarasikan di Jepang, Indonesia melalui Kementrian 

Pendidikan pada tahun 2015 berkomitmen menyusun dan mengimplementasikan 

pedoman penerapan Sekolah Aman Bencana yang telah disepakati bersama dengan 

UNISDR dan lembaga terkait lainnya yang kemudian diperbarui melalui modul 

Satuan Pendidikan Aman Bencana pada tahun 2023. Melalui integrasi pendidikan 

pengurangan risiko bencana ke dalam kurikulum sekolah dan kegiatan 

ekstakulikuler, diharapkan siswa mampu mengenal pengurangan risiko bencana 

secara lebih luas melalui pendidikan. 

Satuan Pendidikan Aman Bencana ditopang oleh tiga pilar yaitu (1) Fasilitas 

belajar yang aman, (2) Manajemen penganggulangan bencana, dan (3) Pendidikan 

pengurangan risiko. Melalui pilar 1 mengenai fasilitas belajar yang aman, bangunan 

sekolah yang aman dapat mengurangi kerentanan siswa dan warga sekolah. 

Permendikbud 33 menjelaskan perlunya peningkatan kualitas sarana dan prasarana 

yang mendukung dan meningkatkan kemampuan warga sekolah dalam 

penanggulangan risiko bencana sehingga mampu memberikan keselamatan dan 
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keamanan bagi warga sekolah. Tata letak ruang dan elemen arsitektural perlu 

didesain sedemikian sehingga mampu mendukung resiliensi terhadap bencana 

dalam satuan pendidikan. Misalnya dalam penataan letak meja dan kursi yang 

berada di dalam ruang kelas, akses pintu, langit-langit, tangga dan susur tangan, 

titik kumpul, aksesilbilitas, keamanan dan jalur evakuasi (Tebe et al., 2023a). 

Berdasarkan peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006, bangunan 

gedung perlu dilengkapi dengan sistem keamanan yaitu jalur evakuasi dan akses 

evakuasi yang dapat dicapai dengan mudah disertai petunjuk mengenai arah secara 

jelas. Jalur evakuasi merupakan langkah untuk membantu siswa dalam 

menyelamatkan diri jika terjadi bencana, sehingga diharapkan jumlah korban dapat 

diminimalisir. Tidak tersedianya rambu dan jalur evakuasi yang jelas dapat 

menyebabkan kepanikan terhadap siswa maupun guru saat akan menyelamatkan 

diri apabila terjadi bencana, sehingga adanya jalur evakuasi dan pelatihan atau 

pendidikan kesiapsiagaan mengenai jalur evakuasi menjadi sesuatu yang penting 

dalam mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi bencana sekaligus 

mengurangi risiko terhadap bencana (Wang et al., 2023). 

Penggunaan media visual pada tingkat sekolah dasar memiliki pengaruh 

dalam proses pembelajaran. Visual memberikan pengaruh terhadap respon kognitif 

manusia dan mempengaruhi manusia secara fisik dan psikologis (Wulandari, 2014). 

Untuk memberikan pemahaman kepada anak-anak mengenai jalur evakuasi, 

metode pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan media sebagai alat 

bantu. Media menjadi elemen yang penting pada proses pembelajaran. Media 

pembelajaran erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 
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efisien terutama pada pemanfaatan teknologi guna mendukung metode 

pembelajaran yang seringkali dilakukan dengan metode ceramah dan menggunakan 

media cetak. Alat bantu dapat dikembangkan dengan memanfaatkan sensorik 

manusia melalui alat indra. Panca indra merupakan alat yang dapat menghubungkan 

manusia dengan lingkungannya, baik melalui indra penglihatan, penciuman, 

pendengaran, perasa maupun peraba. Melalui alat indra yang dimiliki, sensasi atau 

pengalaman yang dirasakan oleh anak-anak dapat merangsang respon anak-anak 

untuk lebih mudah memahami lingkungannya. Penggunaan dan pemanfaatan 

pembelajaran dengan menggunakan media visual dapat mempermudah proses 

belajar mengajar serta memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa. Media 

visual berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan dimana 

pesan yang akan disampaikan tersebut dituangkan secara visual. Selain itu media 

visual memiliki fungsi untuk menarik perhatian, memperjelas ide, dan 

menggambarkan informasi yang mudah dilupakan tanpa divisualisasikan.  

Sistem pendidikan di Indonesia masih terus berkembang sebagai salah satu 

respon terhadap pandemi Covid-19 yang pernah terjadi. Sistem pendidikan tidak 

lagi terbatas melalui tatap muka tetapi menggunakan media pembelajaran visual 

dan interaktif dengan berbagai aplikasi seperti zoom, google map, dan classroom 

termasuk virtual tour dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi dan realitas 

visual (Evenddy & Nurlely, 2022). Media pembelajaran visual dimanfaatkan oleh 

guru pada tingkat dasar untuk menunjang hasil belajar siswa dalam pendidikan 

jasmani, matematika, IPA, IPS, bahkan Bahasa Indonesia. Pembelajaran dengan 

virtual komputer terbukti mampu meningkatkan kemampuan spasial bagi anak 
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(McComas et al., 1998). Salah satu media visual yang banyak digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah virtual tour. Melalui penggabungan antara identifikasi 

suatu lokasi dan kemampuan spasial, virtual tour mampu menciptakan kesan 

seolah-olah gambar yang ditampilkan adalah nyata. Mempertimbangkan kegiatan 

belajar mengajar di kelas yang pada umumnya menggunakan model ceramah, 

penggunaan virtual tour sebagai media pembelajaran visual memiliki pengaruh 

signifikan dalam terhadap kemampuan kognitif peserta didik (Ramadhan, 2022).  

Selain penggunaan media visual dalam pembelajaran, keterampilan berpikir 

spasial menjadi hal yang penting bagi keberhasilan belajar. Kemampuan spasial 

perlu ditingkatkan sejak sekolah dasar karena kemampuan spasial berkaitan dengan 

kemampuan kognitif siswa. Pemikiran spasial mencakup kumpulan keterampilan 

kognitif yang memungkinkan untuk mengimajinasikan ruang. Hal ini mencakup 

penalaran tentang bentuk, ukuran, orientasi, arah, hubungan antar benda, visualisasi 

dan penalaran mengenai benda dan hubungannya dalam ruang (NRC, 2006). 

Keterampilan berpikir spasial menjadi penting ketika siswa mencari lokasi yang 

aman untuk menyelamatkan diri terutama ketika bencana terjadi. Howard Gardner 

menyebutkan bahwa kecerdasan visual-spasial merupakan salah satu dari sembilan 

kecerdasan  (Anglia, 2022). Secara bertahap, kecerdasan spasial anak berkembang 

dimulai dari pengenalan objek melalui persepsi dan aktivitas yang dilakukan oleh 

anak-anak. Gardner (Armstrong, 2002) menyebutkan bahwa anak-anak dengan 

kecerdasan visual-spasial yang tinggi memiliki kecenderungan dalam berpikir 

secara visual. Ketidakmampuan belajar nonverbal (NonVerbal Learning Disability) 

merupakan sebuah kondisi dimana anak-anak yang mengalami kesulitan visual 
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spasial dan menyebabkan masalah dalam pemrosesan visual-spasial (Columbia 

University, 2020). Keadaan ini menyebabkan keterbatasan dalam kemampuan 

spasial seperti sulit membedakan tangan kanan dan kiri, kesulitan menyelesaikan 

mainan rubrik bahkan tersesat dapat mengganggu pertumbuhan anak dalam belajar. 

Sehingga diperlukan suatu media untuk menstimulasi anak dalam pengembangan 

kecerdasan spasial seperti kegiatan melukis, permainan kostruktif, pengenalan 

ruang, dan pengenalan informasi visual (Abidin, 2020). 

Berdasarkan jenjang pendidikan di Indonesia, satuan pendidikan dibagi 

menjadi pendidikan dasar yaitu jenjang SD dan SMP dan pendidikan menengah 

yaitu SMA dan SMK. Sekolah Dasar (SD) memiliki peran untuk membangun dasar 

pengetahuan bagi siswa termasuk dalam upaya membangun kesiapsiagaan terhadap 

bencana (Febriyantoko, 2018). Sekolah dasar merupakan sebuah lembaga 

pendidikan dimana peserta didik berusia 7 hingga 13 tahun menempuh pendidikan. 

Pendidikan kebencanaan sejak dini dapat membantu generasi yang tahan terhadap 

bencana (Hadiyati & Hafida, 2018).  

SD Kanisius Demangan Baru 1 merupakan salah satu sekolah dasar yang 

terletak di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini 

terletak di Jalan Demangan Baru 22, Catur Tunggal, Kec. Depok, Kab. Sleman 

Prov. D.I. Yogyakarta dan memiliki peserta didik sebanyak 368 siswa. Lokasi SD 

Kanisius Demangan Baru 1 ditunjukkan melalui gambar di bawah ini:  
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Gambar 1.1 Lokasi SD Kanisius Demangan Baru 

Sumber: Penulis, 2024 

Siswa di sekolah ini menghabiskan waktu disekolah kurang lebih tiga puluh 

jam dalam seminggu. Kegiatan belajar mengajar di sekolah ini berlangsung selama 

5 hari sekolah dimulai dari jam 07.00 hingga 13.20 WIB. Sebagai sebuah satuan 

pendidikan, SD Kanisius Demangan Baru 1 memiliki peran dalam penerapan 

Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) termasuk menyelenggarakan 

pendidikan yang mendukung pengurangan risiko dan resiliensi meskipun sampai 

saat ini SD Kanisius Demangan Baru 1 belum sepenuhnya menerapkan SPAB. 

Sebelum terjadi pandemi Covid-19 sekolah pernah melakukan simulasi 

kebencanaan yang diselenggarakan bersama dengan BPBD Sleman. Kegiatan ini 

menjadi langkah awal yang baik guna memberikan pendidikan kepada siswa agar 

mereka lebih siap jika terjadi bencana. Selama pandemi Covid-19 pembelajaran di 

sekolah ini dilakukan secara daring dan setelah pandemi Covid-19 pembelajaran 

berlangsung normal kembali. Tetapi dalam kurun waktu ini, sekolah belum 
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melakukan simulasi ataupun kegiatan pembelajaran yang terkait dengan 

kebencanaan yang merupakan bagian dari persiapan yang diberikan bagi anak-anak 

dalam menghadapi bencana yang mungkin terjadi disekolah.  

 

Gambar 1.2 Gedung SD Kanisius Demangan Baru 1 

Sumber: Penulis, 2024 

Gambar 1.2 menunjukkan gambaran gedung sekolah SD Kanisius Demangan 

Baru 1. Gedung sekolah ini memiliki tiga bangunan utama yaitu Gedung A yang 

merupakan gedung baru yang memiliki 3 lantai dan digunakan bersama dengan TK 

Kanisius Demangan Baru 1. Bangunan kedua dan ketiga yaitu gedung B dan 

gedung C yang merupakan gedung lama dan terdiri dari 2 lantai. Sekolah ini 

memiliki tiga puluh tiga ruang dan tangga sebagai akses. Terkait dengan desain 

yang aman terhadap bencana seperti jalur evakuasi, berdasarkan survey awal yang 

dilakukan, kondisi lingkungan sekolah belum terlihat memiliki rambu-rambu dan 

jalur evakuasi yang menunjukkan akses yang aman saat terjadi bencana. Terlebih 

lagi, sekolah memiliki dua akses keluar masuk gedung sekolah yang berbatasan 

langsung dengan jalan raya. Jalur evakuasi yang tepat diperlukan untuk membantu 
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siswa dalam menyelamatkan diri pada saat terjadi bencana. Dalam hal ini 

kemampuan visual-spasial siswa dalam mengenali ruang diperlukan untuk dapat 

membantu siswa dalam pengambilan keputusan terutama saat harus melakukan 

evakuasi saat terjadi bencana.  

Sekolah memiliki peran yang penting dalam pendidikan dan merupakan 

sarana untuk dapat memberikan fasilitas kepada anak-anak agar dapat belajar 

menyikapi kejadian bencana. Untuk menjembatani proses pembelajaran dan 

pemahaman terhadap jalur evakuasi dalam pendidikan kesiapsiagaan bencana serta 

menumbuhkan kemampuan visual spasial siswa, metode pembelajaran dapat 

dilakukan dengan dengan memanfaatkan teknologi dan media visual. Penggunaan 

media visual dan pemanfaatan teknologi merupakan metode yang menyenangkan 

dan efektif bagi siswa dan membuat siswa dapat lebih mudah dalam menangkap 

informasi. Terlebih lagi siswa sekolah dasar memiliki karakter senang 

memperagakan secara langsung, senang bermain, dan masih kesulitan untuk 

memahami isi pembicaraan orang lain. Hal ini mendukung prinsip penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif.  

Pembelajaran daring yang sebelumnya pernah dilakukan membuat siswa 

lebih akrab dengan penggunaan teknologi di sekolah ini. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pihak sekolah, SD Kanisius Demangan Baru 1 pernah mencoba 

menggunakan media visual yaitu Virtual Reality. Meskipun penggunaan virtual 

reality merupakan kemajuan di bidang teknologi, tetapi dapat memunculkan gejala 

penyakit dunia maya setelah penggunaan seperti mual dan sakit kepala (Wacker, 
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2019). Melalui virtual tour, resiko ini dapat diminimalisir sehingga anak-anak dapat 

tetap belajar mengenai jalur evakuasi dengan cara yang menyenangkan. Prototipe 

virtual tour mengenai jalur evakuasi kebencanaan disekolah ini diharapkan dapat 

menjadi sarana untuk memfasilitasi pertumbuhan kecerdasan spasial anak dalam 

kegiatan pembelajaran dan siswa mampu memiliki kesiapan dalam menghadapi 

bencana yang mungkin terjadi. Kegiatan pembelajaran melalui media visual dengan 

memanfaatkan prototipe virtual tour inilah yang kemudian mendasari studi ini.  

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

SD Kanisius Demangan Baru 1 merupakan salah satu sekolah dasar yang 

terletak di Kabupaten Sleman. Pendidikan memegang peran penting dalam 

mengenalkan potensi bencana dan resikonya kepada peserta didik, membangun 

kesadaran peserta didik dan mendorong kesiapsiagaan peserta didik dalam 

menghadapi bencana terutama bagi anak-anak yang merupakan kelompok rentan 

jika terjadi bencana. Untuk dapat mendukung pembelajaran dan mengenalkan jalur 

evakuasi sebagai hal yang penting keberadaannya untuk meminimalisir risiko 

akibat bencana dan meningkatkan keselamatan warga sekolah, media pembelajaran 

yang akan digunakan adalah prototipe virtual tour. Dalam studi ini, peneliti akan 

mencari tahu bagaimana pengaruh prototipe virtual tour jalur evakuasi 

kebencanaan sekolah terhadap student experience dalam pendidikan kesiapsiagaan 

bencana. Pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah bagaimana pengaruh 

prototipe virtual tour jalur evakuasi kebencanaan sekolah terhadap student 

experience di SD Kanisius Demangan Baru 1 Sleman Yogyakarta dalam pendidikan 

kesiapsiagaan bencana? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prototipe virtual tour 

jalur evakuasi kebencanaan sekolah terhadap student experience di SD Kanisius 

Demangan Baru 1 Sleman Yogyakarta dalam pendidikan kesiapsiagaan bencana. 

Penelitian ini berfokus pada student experience siswa SD Kanisius Demangan baru 

1 dalam menggunakan prototipe virtual tour jalur evakuasi kebencanaan sekolah 

sebagai salah satu input dalam pembelajaran kesiapsiagaan bencana dengan melalui 

model pembelajaran secara digital. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan student experience jalur evakuasi sekolah dalam pendidikan 

kesiapsiagaan bencana. 

2. Memberikan kontribusi dan alternatif terhadap pembelajaran di sekolah dalam 

mengenalkan jalur evakuasi kebencanaan di sekolah melalui prototipe virtual 

tour. 

3. Memberikan kontribusi secara khusus Media Komunikasi Informasi dan 

Edukasi (KIE) pada program Satuan Pendidikan Aman Bencana. 
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1.5. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.3 Kerangka penelitian 

Sumber: Penulis, 2024 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan, 

penelitian ini mampu menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana 

pengaruh prototipe virtual tour jalur evakuasi sekolah terhadap student experience 

di SD Kanisius Demangan Baru 1 Sleman Yogyakarta dalam pendidikan 

kesiapsiagaan bencana. Melalui prototipe virtual tour jalur evakuasi kebencanaan 

sekolah yang telah disimulasikan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

signifikan terhadap student experience sebelum dan sesudah simulasi dilakukan.  

Pengaruh tersebut antara lain dalam hal perubahan preferensi pribadi, respon 

fisiologis, perilaku, dan pencapaian kegiatan sebelum dan sesudah simulasi 

prototipe virtual tour. Melalui prototipe virtual tour jalur evakuasi sekolah, siswa 

memiliki peningkatan pemahaman spasial sehingga mampu mengenali jalur 

evakuasi sekolah meskipun signage yang tersedia belum dapat dikatakan 

mencukupi. Prototipe virtual tour menstimulasi kemampuan visual dan spasial anak 

sehingga dapat berkembang. Dalam hal ini, prototipe virtual tour jalur evakuasi 

kebencanaan sekolah, kesiapsiagaan mitigasi kebencanaan siswa serta peningkatan 

kemampuan spasial siswa memiliki keterkaitan yang signifikan. Melalui 

peningkatan student experience saat mempelajari jalur evakuasi menggunakan 

prototipe virtual tour, pada saat terjadi bencana di sekolah, siswa memiliki 

kesiapsiagaan yang lebih baik untuk dapat meminimalisir risiko yang mungkin saja 

terjadi. 
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5.2. Saran 

Melalui penelitian pengaruh prototipe virtual tour jalur evakuasi 

kebencanaan sekolah terhadap student experience di SD Kanisius Demangan Baru 

1 Sleman Yogyakarta dalam pendidikan kesiapsiagaan bencana ini rekomendasi 

yang dapat disarankan adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Lebih Luas.  

Melalui prototipe virtual tour, terdapat peningkatan pemahaman spasial 

siswa untuk dapat mengenali jalur evakuasi sekolah. Sehingga dalam penelitian 

selanjutnya, metode ini dapat digunakan untuk dapat mengenalkan jalur 

evakuasi secara lebih luas. Prototipe virtual tour jalur evakuasi dapat 

diimplementasikan secara lebih luas di sekolah-sekolah lain untuk 

meningkatkan pendidikan kesiapsiagaan bencana. 

2. Penguatan Kurikulum Kesiapsiagaan Bencana melalui Integrasi Teknologi 

dalam Kurikulum.  

Penggunaan prototipe virtual tour mendukung kurikulum kesiapsiagaan 

bencana dengan menyediakan alat pembelajaran yang inovatif dan relevan. Ini 

memperkaya materi pelajaran dan menjadikannya lebih menarik bagi siswa.  

3. Peningkatan Keselamatan Sekolah Melalui Evaluasi dan Perbaikan Jalur 

Evakuasi. 

Sekolah perlu memperhatikan fasilitas belajar tidak hanya terhadap 

kegiatan pembelajaran tetapi sarana dan prasarana yang dapat mendukung 

peningkatan kesiapsiagaan bencana di sekolah. Data yang diperoleh dari 



102 
 

penggunaan prototipe dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas jalur 

evakuasi yang ada dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.  

Peningkatan fungsi Jalur Evakuasi juga dapat dilakukan dengan 

penempatan signage jalur evakuasi kebencanaan yang sesuai dengan 

rekomendasi dan standar BNPB, mempertimbangkan apabila terjadi bencana 

siswa yang panik akan lebih mudah terpandu oleh signage. 

4. Pelatihan Guru 

Guru perlu mendapatkan pelatihan untuk mengintegrasikan teknologi ini 

ke dalam kurikulum dengan efektif. 

5. Pengembangan Lebih Lanjut 

Pengembangan lebih lanjut dari prototipe ini bisa dilakukan dengan 

memasukkan skenario bencana yang lebih beragam dan interaktif. 

Selain variasi skenario bencana, mempertimbangkan penelitian ini 

dilakukan saat keadaan normal dan tidak terjadi bencana secara riil, demi 

simulasi yang lebih mendekati kenyataan seperti saat terjadi bencana, 

penelitian selanjutnya dapat diujikan dengan melibatkan Virtual Reality. 

6. Penelitian Lanjutan 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengukur efektivitas jangka 

panjang dari penggunaan prototipe ini terhadap kesiapsiagaan bencana siswa. 

Mempertimbangkan hasil positif yang didapatkan dari penelitian ini, penelitian 

selanjutnya juga dapat disimulasikan untuk siswa yang berumur, berkelas, dan 

berkebutuhan di atas atau di bawah median siswa yang dilibatkan dalam 

penelitian ini. 
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